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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhan mulah engkau berharap. 

 

- QS. Al-Insyirah ayat 5-8 

Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan untuk :  

1. Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya laporan skripsi ini 

terselesaikan dengan baik.  

2. Ayah dan Ibu, terima kasih atas dukungannya selama ini. 

3. Semua keluarga besar.  

4. Almamater tercinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Berkelanjutan (The 2030 Agenda for Sustainable Development 

atau The 2030 Agenda for Sustainable Development atau SDGs) adalah kesepakatan 

pembangunan baru yang mendorong perubahan menuju pembangunan berkelanjutan 

dengan berdasarkan hak asasi manusia serta kesetaraan demi mendorong 

pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. Sustainable Development 

Goals (SDGs) disepakati masyarakat dunia pada bulan September 2015, terdiri dari 

17 tujuan dan 169 target dalam rangka melanjutkan upaya dan pencapaian 

Millennium Development Goals (MDGs) yang telah berakhir pada tahun 2015. 

SDGs/TPB  dilaksanakan dengan prinsip universal dan menyeluruh sehingga tidak 

ada yang terlewatkan atau 'tidak ada yang tertinggal' atau “ No-One Left Behind”. 

Presiden RI telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 

Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Sebagai bentuk komitmen 

dan keseriusan bangsa Indonesia dalam mewujudkan TPB/SDGs. 

Permasalahan perkotaan di Indonesia dan permasalahan di negara berkembang 

pada umumnya jauh lebih rumit dibandingkan dengan permasalahan di negara 

industri, salah satunya termasuk daerah kumuh. Keberadaan permukiman kumuh 

sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan penduduk perkotaan yang terjadi lebih 

cepat dari pertumbuhan infrastruktur. Alhasil, warga perkotaan mencari nafkah 

sendiri, lalu membangun rumah dengan fasilitas seadanya. Kehadiran permukiman 

kumuh tentu membebani kota-kota yang terlibat. Hal ini menyebabkan berkurangnya 
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kualitas lingkungan, meningkatnya risiko kerawanan dan konflik sosial, 

merendahnya tingkat kesehatan masyarakat dan kualitas sarana/prasarana pelayanan. 

Permukiman kumuh harus segera dibenahi, atau paling tidak permukiman 

kumuh harus dihentikan, dan kawasan kumuh yang ada juga harus mulai disulap 

menjadi perumahan dan permukiman yang layak huni, sehat, aman, serasi, dan tertata. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman, menjelaskan bahwa keberpihakan negara terhadap masyarakat 

berpenghasilan rendah, dalam hal ini Pemerintah dan/atau pemerintah daerah, wajib 

memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah dengan 

menyediakan kemudahan konstruksi dan perolehan rumah melalui program 

perencanaan pembangunan perumahan. secara bertahap dan terus menerus. 

Kemudahan membangun dan memperoleh rumah bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah melalui pemberian pinjaman dan pembiayaan, pembangunan infrastruktur, 

fasilitas umum, keringanan biaya perizinan, bantuan stimulan dan insentif fiskal. 

Pentingnya mengatasi masalah permukiman kumuh ini sejalan dengan 

Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2015-2019. yang menjelaskan pembangunan dan 

pengembangan kawasan perkotaan melalui peningkatan kualitas permukiman kumuh 

dan pencegahan berkembangnya permukiman kumuh baru serta penghidupan yang 

berkelanjutan.  

Kementerian PUPR sebagai lembaga pemerintah berkomitmen untuk 

memberantas permukiman kumuh dengan tepat sasaran. Oleh karena itu, salah satu 

cara untuk mewujudkan target dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2015-2019, Ditjen Cipta Karya Kementerian PUPR melalui Surat 
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Edaran Ditjen Cipta Karya Nomor : 40/SE/DC/2016 Tentang Pedoman Program Kota 

Tanpa Kumuh (Kotaku) membentuk program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) sebagai 

“tahapan” kerjasama dalam mengatasi permasalahan permukiman kumuh dimana 

pemerintah daerah dapat mengarahkan pelaksanaannya kegiatan melalui fasilitator di 

setiap kelurahan dan mendorong partisipasi masyarakat. 

Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) mendukung “Gerakan 100-0-100”, yaitu 

100% akses universal air minum, 0% permukiman kumuh, dan 100% akses sanitasi 

layak (Kotaku.pu.go.id, 2017). Tujuan umum dari program ini adalah untuk 

meningkatkan akses infrastruktur dan fasilitas pelayanan dasar di permukiman 

kumuh perkotaan untuk mendukung terwujudnya permukiman perkotaan yang layak 

huni, produktif, dan berkelanjutan.  

Kota Palembang yang dikenal dengan julukan Venesia dari timur merupakan 

ibu kota Sumatera Selatan yang menempati kota terbesar kedua setelah Medan untuk 

kategori di wilayah Sumatera. Kota Palembang dikenal sebagai kota industri dan 

perdagangan yang artinya menjadi pusat produktivitas masyarakat sekitar. Tentunya 

hal ini akan memberikan dampak baik sekaligus dampak buruk terhadap kondisi 

lingkungan di Kota Palembang. Kota Palembang merupakan salah satu kota yang 

memiliki kawasan kumuh di Indonesia. Munculnya permukiman kumuh disebabkan 

oleh kemiskinan dan pada awal pembangunan perumahan tidak dibersamai dengan 

fasilitas pendukung, seperti jalan, akses alat pemadam kebakaran, drainase dan lain-

lain.  

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Walikota Palembang No 

325/Kpts/Dprkp/2020 Tentang Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh 

Di Kota Palembang.  
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Tabel 1.1 Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Di Kota 

Palembang Tahun 2020 

No Lokasi 

 

Luas 

(HA) 

 

Kelurahan Kecamatan Kekumuhan 

1 23 Ilir 2,950 23 Ilir Bukit Kecil Kumuh 

Ringan 

2 24 Ilir 11,500 24 Ilir Bukit Kecil Kumuh 

Ringan 

3 26 Ilir 3,740 26 Ilir Bukit Kecil Kumuh 

Ringan 

4 36 Ilir 13,494 26 Ilir Gandus Kumuh 

Ringan 

5 Gandus 7,795 Gandus Gandus Kumuh 

Ringan 

6 Karang Anyar 21,290 Karang 

Anyar 

Gandus Kumuh 

Ringan 

7 Karang Jaya 4,382 Karang 

Jaya 

Gandus Kumuh 

Ringan 

8 Pulo Kerto 64,847 Pulo Kerto Gandus Kumuh 

Ringan 

9 27 Ilir 1,450 27 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

10 28 Ilir 5,731 28 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

11 29 Ilir 13,900 29 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

12 30 Ilir 10,236 30 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

13 32 Ilir 11,953 32 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

14 35 Ilir 11,020 35 Ilir Ilir Barat II Kumuh 

Ringan 

15 13 Ilir 0,500 13 Ilir Ilir Barat I Kumuh 

Ringan 

16 14 Ilir 1,870 14 Ilir Ilir Barat I Kumuh 

Ringan 

17 15 Ilir 4,00 15 Ilir Ilir Barat I Kumuh 

Ringan 

18 1 Ilir 1,258 1 Ilir Ilir Timur II Kumuh 

Ringan 

19 2 Ilir 14,378 2 Ilir Ilir Timur II Kumuh 

Ringan 

20 Lawang Kidul 19,928 Lawang 

Kidul 

Ilir Timur II Kumuh 

Ringan 

21 10 Ilir 1,884 10 Ilir Ilir Timur Tiga Kumuh 

Ringan 
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No Lokasi 

 

Luas 

(HA) 

 

Kelurahan Kecamatan Kekumuhan 

22 11 Ilir 0,284 11 Ilir Ilir Timur Tiga Kumuh 

Ringan 

23 Kuto Batu 4,694 Kuto Batu Ilir Timur Tiga Kumuh 

Ringan 

24 15 Ulu 30,050 15 Ulu Jakabaring Kumuh 

Ringan 

25 8 Ulu 22,630 8 Ulu Jakabaring Kumuh 

Ringan 

26 9/10 Ulu 32,997 9/10 Ulu Jakabaring Kumuh 

Ringan 

27 Silaberanti 2,770 Silaberanti Jakabaring Kumuh 

Ringan 

28 Tuan Kentang 6,200 Tuan 

Kentang 

Jakabaring Kumuh 

Ringan 

29 Sei Selayur 4,475 Sei Selayur Kalidoni Kumuh 

Ringan 

30 Karya Jaya 150,890 Karya Jaya Kertapati Kumuh 

Ringan 

31 Kemang 

Agung 

89,800 Kemang 

Agung 

Kertapati Kumuh 

Ringan 

32 Kemas Rindo 24,760 Kemas 

Rindo 

Kertapati Kumuh 

Ringan 

33 Keramasan 77,250 Keramasan Kertapati Kumuh 

Ringan 

34 Kertapati 32,689 Kertapati Kertapati Kumuh 

Ringan 

35 Ogan Baru 43,150 Ogan Baru Kertapati Kumuh 

Ringan 

36 Bagus Kuning 13,074 Bagus 

Kuning 

Plaju Kumuh 

Ringan 

37 Plaju Darat 56,074 Plaju Darat Plaju Kumuh 

Ringan 

38 Plaju Ilir 10,210 Plaju Ilir Plaju Kumuh 

Ringan 

39 Plaju Ulu 7,000 Plaju Ulu Plaju Kumuh 

Ringan 

40 Talang Bubuk 1,830 Talang 

Bubuk 

Plaju Kumuh 

Ringan 

41 Talang Putri 4,710 Talang Putri Plaju Kumuh 

Ringan 

42 1 Ulu 3,910 1 Ulu Seberang Ulu I Kumuh 

Ringan 

43 2 Ulu 17,090 2 Ulu Seberang Ulu I Kumuh 

Ringan 
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No Lokasi 

 

Luas 

(HA) 

 

Kelurahan Kecamatan Kekumuhan 

44 3-4 Ulu 16,240 3-4 Ulu Seberang Ulu I Kumuh 

Ringan 

45 5 Ulu 21,830 5 Ulu Seberang Ulu I Kumuh 

Ringan 

46 7 Ulu 30,610 7 Ulu Seberang Ulu I Kumuh 

Ringan 

47 11 Ulu 10,314 11 Ulu Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

48 12 Ulu 7,380 12 Ulu Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

49 13 Ulu 40,370 13 Ulu Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

50 14 Ulu 48,700 14 Ulu Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

51 16 Ulu 21,893 16 Ulu Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

52 Sentosa 7,200 Sentosa Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

53 Tangga 

Tangkat 

23, 132 Tangga 

Tangkat 

Seberang Ulu II Kumuh 

Ringan 

 

Sumber : SK Walikota No 325 Tahun 2020 

 

Dari lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di kota Palembang 

yang telah ditetapkan diatas, dipilih salah satu kawasan prioritas atau perlu mendapat 

penanganan segera, salah satu kelurahan yang mendapatkan fasilitas program kotaku 

adalah Kelurahan 24 Ilir , Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. Program kota 

tanpa kumuh di Kelurahan 24 Ilir  dilaksanakan dengan perbaikan kawasan Lebak 

Cindo. Kawasan Lebak Cindo terkenal memiliki permasalahan kekumuhan. 

Permasalahan utama kondisi kekumuhan di kawasan Lebak Cindo Kelurahan 24 Ilir  

yaitu : 

Tabel 1.2 Permasalahan Di Kawasan Lebak Cindo 

No Permasalahan di Kawasan Lebak Cindo 

1 Permukiman di sepanjang bantaran sungai sekanak pada kelurahan 
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No Permasalahan di Kawasan Lebak Cindo 

dua puluh empat ilir merupakan dataran rendah, yang terdiri dalam 

kawasan Lebak Cindo 6 RT yaitu : RT 15, RT 16, RT 17, RT 20, 

RT 21 dan RT 22 

2 Bangunan yang berada di Lebak Cindo tersebut padat, serta 

ketidakteraturan letak bangunan. 

3 Ketidak sesuaian peruntukan lahan di bantaran sungai 

4 Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat 

5 Sanitasi resiko tinggi 

6 Bantaran sungai masih berstatus lahan ilegal  

7 Tingginya jumlah Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) 

8 Ketidakberdayaan masyarakat berpenghasilan rendah dalam 

memenuhi perumahan yang sah, sehat, dan layak huni sehingga 

mereka tinggal di atas tanah negara 

9 Sarana dan prasarana persampahan tidak memadai 

Sumber: diolah penulis 

Dilihat diatas banyak permasalahan kekumuhan yang ada di kawasan Lebak 

Cindo Kelurahan 24 Ilir . Padahal lokasi ini sangat berpengaruh terhadap pusat 

pelayanan kota & merupakan lokasi strategis kota karena potensi pengembangan 

wisata di kawasan tersebut sangatlah besar, maka dari itu Pemerintah Kota 

Palembang dalam penataan kawasan kumuh menyusun rencana aksi penanganan 

kumuh yang dituangkan dalam dokumen memorandum Program Rencana 

Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Perkotaan (RP2KPKP) 
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Kota Palembang diantaranya rencana penataan kawasan prioritas yaitu Kawasan 5 

(Sub Kawasan Sekanak) yang terletak di sepanjang bantaran sungai Sekanak. 

Pelaksanaan program kotaku di kawasan Lebak Cindo Kelurahan 24 Ilir  dilakukan 

pada tahun 2020 dan selesai pada bulan September tahun 2021.  

Dalam pelaksanaan pembangunan perkotaan di Indonesia diharapkan dapat 

berkelanjutan, meski dalam kenyataannya pembangunan perkotaan di Indonesia tak 

jarang masih lalai dalam memperhatikan kelestarian lingkungan. Pemeliharaan 

lingkungan permukiman pasca program kotaku memerlukan partisipasi masyarakat 

hal ini bertujuan untuk tetap menjaga kualitas permukiman agar tidak kembali nya 

kawasan kumuh baru serta menjamin keberlanjutan. Pembangunan berkelanjutan di 

sektor permukiman didefinisikan sebagai pembangunan perkotaan, sebagai upaya 

berkelanjutan untuk meningkatkan kondisi kualitas sosial, ekonomi, dan lingkungan 

sebagai tempat tinggal dan pekerjaan setiap orang. Pembangunan permukiman dan 

perumahan yang memanfaatkan ruang terbesar di suatu tempat, baik di perkotaan 

maupun pedesaan, merupakan kegiatan yang berkesinambungan. Oleh karena itu 

pengelolaan pembangunan perumahan harus senantiasa memperhatikan ketersediaan 

dukungan sumber daya yang memadai, baik primer maupun sekunder, yang 

diperlukan agar pembangunan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.   

Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 45 tahun 2017 

Tentang partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

dijelaskan bahwa Pemerintah Daerah mendorong Partisipasi Masyarakat dalam 

pengelolaan aset dan/atau sumber daya alam daerah yang meliputi penggunaan, 

pemanfaatan, pengamanan, dan/atau pemeliharaannya, serta Pemerintah Daerah 

memberikan dukungan penguatan kapasitas kelompok masyarakat dan/atau 
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Organisasi Kemasyarakatan untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah.   

Penanganan permukiman kumuh dalam program kotaku tidak hanya mengatasi 

kekumuhan yang sudah ada, namun juga untuk mencegah tumbuhnya kekumuhan 

baru. Lingkup pekerjaan pengelolaan permukiman kumuh program Kotaku 

berdasarkan kondisi kualitas permukiman yang ada dapat dibagi menjadi tiga pola 

penanganan, yang mengacu kepada Undang-Undang No. 1 tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman, yaitu:  

1. Pencegahan  

Upaya pencegahan permukiman kumuh dilakukan untuk mencegah tumbuh 

dan berkembangnya perumahan baru dan permukiman kumuh. Upaya preventif 

meliputi pemantauan dan pengendalian serta pemberdayaan masyarakat.  

2. Peningkatan Kualitas  

Peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat 

dilakukan melalui pola perawatan, antara lain restorasi, peremajaan dan pemukiman 

kembali. 

3. Pengelolaan  

a. Pengelolaan dilakukan untuk mempertahankan dan menjaga kualitas perumahan 

dan permukiman secara berkelanjutan. 

b. Pengelolaan dilakukan oleh masyarakat secara swadaya.  

c. Pengelolaan oleh masyarakat difasilitasi oleh pemerintah daerah baik dukungan 

pendanaan untuk pemeliharaan maupun penguatan kapasitas masyarakat untuk 

melaksanakan pengelolaan. 

d. Pengelolaan oleh pemerintah daerah dengan berbagai sumber pendanaan.  
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Peran Masyarakat Dalam Penyelenggaraan 

Perumahan Dan Kawasan Permukiman , pasal 12 ayat 2 menjelaskan bahwa Peran 

Masyarakat dalam pemeliharaan dan perbaikan perumahan dan kawasan 

permukiman (PKP)  dilakukan dengan memberi masukan terhadap: 

a. Proses pemeliharaan dan perbaikan yang berpotensi menimbulkan gangguan 

dan/atau bahaya bagi pengguna, masyarakat, dan/atau lingkungan; 

b. Identifikasi kebutuhan pemeliharaan atau perbaikan pada bangunan rumah serta 

prasarana, sarana, dan utilitas umum; 

c. Identifikasi kebutuhan pemeliharaan atau perbaikan pada bangunan fasilitas jasa 

pemerintahan, pelayanan sosial, atau kegiatan ekonomi; dan/atau 

e. Penyusunan strategi pendampingan Masyarakat terdampak. 

Sejak tahun 2021 kawasan Lebak Cindo telah merasakan manfaat dari adanya 

kotaku. Pembangunan yang dilakukan oleh balai prasarana permukiman wilayah 

sumatera melalui program kotaku membangun infrastruktur untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan kumuh yang berada di Kelurahan 24 Ilir , Kecamatan Bukit 

Kecil Kota Palembang. Namun perubahan lebih baik ini hanya bertahan kurang lebih 

satu tahun, dikarenakan pengelolaan yang kurang dalam menjaga dan memelihara 

kawasan Lebak Cindo ini membuat kawasan ini mengalami kerusakan fasilitas dan 

lingkungan. pemeliharaan lingkungan permukiman merupakan suatu hal penting 

dalam pembangunan pasca program kota tanpa kumuh. Pemilihan lokasi Lebak 

Cindo untuk pemeliharaan permukiman dikarenakan kawasan ini merupakan 

kawasan yang masuk dalam Palembang 360 wisata virtual yang merupakan website 

Dinas Pariwisata dalam meningkatkan wisatawan Palembang, sehingga Lebak Cindo 
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dibutuhkan pemeliharaan agar tidak menimbulkan perbedaan yang jauh antara 

ekspetasi dan realita.  

Masyarakat dalam menerapkan pola hidup bersih menjadi hal penting dalam 

terciptanya kondisi kawasan permukiman yang baik, sehat dan bersih. Namun 

kenyataan yang ditemukan bahwa masyarakat di sekitar kawasan Lebak Cindo masih 

membuang sampah ke sungai bahkan dijalan serta fasilitas tempat duduk umum. 

Sampah telah menjadi permasalahan di setiap kota besar. Masalah persampahan ini 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan (Susanti, 2017). Keberadaan 

tumpukan sampah tersebut dapat sangat mengganggu masyarakat sekitar, masalah 

yang sering timbul dari sampah tidak lain adalah bau busuk, banyak lalat, gangguan 

sistem drainase sampai tercemarnya kualitas air. Selain itu jalan di pinggiran sungai 

di Lebak Cindo mengalami kerusakan yang cukup parah, terlihat jalan yang ada 

sudah mengalami keretakan sehingga permukaan jalan tidak merata. Selanjutnya 

terlihat dari tugu “Lebak Cindo” yang mengalami kerusakan, padahal bangunan ini 

baru satu tahun diperbaikin, serta trotoar jalan sepanjang sungai sekanak tersebut 

sering dilalui motor sehingga cat jalan dan stamp concrete semakin memudar. 

Tanaman yang tidak terawat dengan baik, serta bangunan dinding tugu yang rubuh, 

bangunan kursi yang rusak dan besi pembatas sungai yang hilang, serta lampu taman 

dan jalan yang pecah.  

Masyarakat begitu antusias ketika merencanakan dan melaksanakan serta 

menerima program kotaku, namun setelah selesai kegiatan dan dimanfaatkan, 

pemerintah dan masyarakat tidak memelihara atau merawatnya. Kegiatan yang 

dibiayai oleh program kotaku tidak dapat bertahan lama dan cenderung dibiarkan. 

Faktor keadaan masyarakat yang sangat rendah berdampak pada ketidaktahuan 
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mereka bagaimana cara meningkatkan kualitas hidup. Jika masyarakat tidak bergerak 

dan tidak terlibat aktif, maka program tidak akan berjalan. Bahkan kawasan yang 

sudah ditata akan kembali kumuh. Maka dari itu masyarakat menjadi peran penting 

untuk bertugas memelihara dan mengelola kawasan tersebut agar dapat bertahan 

lama. masyarakat dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

khususnya dalam pengelolaan kawasan permukiman, Serta pihak pemerintah 

memberikan fasilitas serta ruang untuk masyarakat agar dapat berpatisipasi dalam 

pengelolaan permukiman berkelanjutan. 

Pemerintah menjadi koordinator dalam pelaksanaan partisipasi masyarakat, 

karena program kotaku mendukung pemerintah daerah sebagai pelaku utama 

penanganan permukiman kumuh dalam mewujudkan permukiman layak huni 

diantaranya memberikan pengetahuan serta pendekatan kepada masyarakat setempat 

agar dapat menjaga lingkungan permukiman yang telah ditata dan diperbaiki, 

sehingga terjalin kerja sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat. 

Masyarakat sebagai salah satu dalam aktor pembangunan, sangat jelas berperan di 

dalam mekanisme terjadinya perubahan pada kualitas lingkungan permukiman, baik 

dalam aktivitas ataupun kegiatan sehari-hari, mereka secara sadar atau tidak sadar 

akan terus menerus melakukan langkah-langkah terhadap lingkungan, baik dalam 

memutuskan untuk menentukan tempat tinggal, bekerja, belajar, melakukan 

perjalanan dan kegiatan lain untuk memenuhi kebutuhan. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh masyarakat terhadap lingkungan, baik 

yang direncanakan maupun tidak, akan membawa dampak pada perubahan kualitas 

lingkungan. Dampak dari perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada karakteristik 

lingkungan itu saja, melainkan juga berperan terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
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masyarakat yang ada dilingkungan permukiman. Penerapan kebijakan yang 

mendorong partisipasi masyarakat merupakan terobosan penting untuk 

meminimalisir terjadinya praktik penyelenggaraan pemerintahan yang tidak 

bertanggung jawab 

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu penulis tertarik mengangkat judul 

tentang “Partisipasi Masyarakat Dalam Kebijakan Pemeliharaan Lingkungan 

Permukiman Di Kawasan Lebak Cindo, Kelurahan 24 Ilir  Kota Palembang (Studi 

Pasca Dilaksanakan Kegiatan Program Kota Tanpa Kumuh Oleh Kementerian 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Melalui Balai Prasarana Permukiman 

Wilayah Sumsel).”. Penulis ingin mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat 

dalam pemeliharaan lingkungan permukiman  berkelanjutan di Lebak Cindo yang 

sudah dibangun dalam program kotaku agar permukiman tersebut dapat terpelihara 

dengan baik, bukan hanya untuk sekarang, tetapi juga untuk masa yang akan datang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumusan masalah pada 

penelitian ini dalam bentuk research question adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam Kebijakan Pemeliharaan Lingkungan 

Permukiman Di Kawasan Lebak Cindo, Kelurahan 24 Ilir  Kota Palembang 

(Studi Pasca Dilaksanakan Kegiatan Program Kota Tanpa Kumuh Oleh 

Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Melalui Balai 

Prasarana Permukiman Wilayah Sumsel) ?  

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung Partisipasi Masyarakat 

Dalam Kebijakan Pemeliharaan Lingkungan Permukiman Di Kawasan Lebak 

Cindo, Kelurahan 24 Ilir  Kota Palembang (Studi Pasca Dilaksanakan Kegiatan 
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Program Kota Tanpa Kumuh Oleh Kementerian Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat Melalui Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sumsel) ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam 

Kebijakan Pemeliharaan Lingkungan Permukiman Di Kawasan Lebak Cindo, 

Kelurahan 24 Ilir  Kota Palembang (Studi Pasca Dilaksanakan Kegiatan Program 

Kota Tanpa Kumuh Oleh Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Melalui Balai Prasarana Permukiman Wilayah Sumsel).  

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengembangan pengetahuan tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Kebijakan 

Pemeliharaan Lingkungan Permukiman Di Kawasan Lebak Cindo, Kelurahan 24 Ilir  

Kota Palembang (Studi Pasca Dilaksanakan Kegiatan Program Kota Tanpa Kumuh 

Oleh Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Melalui Balai Prasarana 

Permukiman Wilayah Sumsel).  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi ataupun bahan 

pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah dalam kebijakan pemeliharaan 
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lingkungan permukiman pasca dilaksanakan nya Program Kota Tanpa Kumuh 

(Kotaku) Di Kawasan Lebak Cindo, Kelurahan 24 Ilir  Kota Palembang. 
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